
 

 

H-232 

 

 
ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENGETAHUI GRAFIK PERKEMBANGAN 

PT PERTAMINA EP DI JAKARTA SELATAN PADA PERIODE 2019-2021 
 

David Fajar Prabowo 1, Maria Regina Nansi 2 ,Marselinus Yan Tuturop 3, Muhammad Syafiq Ulinnuha4 

1,2,3,4 Universitas AKPRIND Indonesia 
e-mail:1Davidfajar1010@gmail.com , 2 marianansi@akprind.ac.id, 

 3attrp475@gmail.com, 4tkuliah95@gmail.com. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine PT Pertamina EP South Jakarta's financial performance from 2019 to 

2021 based on its liquidity, solvency, and profitability ratios. 

Finding PT Pertamina EP South Jakarta's financial performance in 2019-2021 based on its liquidity, solvency, 

and profitability parameters is the goal of this study.The primary business area in the oil and gas industry is PT 

Pertamina EP. The documentation method is also used in another information-gathering strategy. According to 

the findings of the conducted research, the liquidity ratio, as determined by the current ratio, shrinks annually 

between 2019 which is a very excellent year and 2021 which is a bad one. The debt to equity and debt to asset 

ratios are used to calculate the solvency ratio. Compared to the debt to legacy ratio, the debt to legacy ratio 

statistics for 2019-2021 are reportedly poor. Every year, the equity ratio falls; in 2019, it is deemed okay; in 2020, 

it is rather good; and in 2021, it is not good. Conversely, the profitability ratio is calculated using Net Profit 

Margin, which exhibits erratic results because it was very excellent in 2019 but declined to be fairly good in 2020 

before increasing to very good criterion in 2021. 
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INTISARI 

Tujuan dari studi ini adalah dalam mengevaluasi kinerja keuangan PT Pertamina EP Jakarta Selatan tahun 2019 

sampai dengan tahun 2021 berdasarkan rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kinerja keuangan PT Pertamina EP Jakarta Selatan tahun 2019-2021 berdasarkan parameter 

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas.Bidang usaha utama dalam industri minyak dan gas adalah PT Pertamina 

EP. Metode dokumentasi juga digunakan dalam strategi pengumpulan informasi lainnya. Berdasarkan temuan 

penelitian yang dilakukan, rasio likuiditas, yang ditentukan oleh rasio lancar, menyusut setiap tahun antara tahun 

2019 yang merupakan tahun yang sangat baik dan tahun 2021 yang merupakan tahun yang buruk. Rasio utang 

terhadap ekuitas dan rasio utang terhadap aset digunakan untuk menghitung rasio solvabilitas. Dibandingkan 

dengan rasio utang terhadap warisan, statistik rasio utang terhadap warisan pada tahun 2019–2021 dilaporkan 

buruk. Setiap tahun, rasio ekuitas turun; pada tahun 2019 dianggap oke; pada tahun 2020, kondisinya cukup baik; 

dan di tahun 2021 kurang bagus. Sebaliknya, rasio profitabilitas yang dihitung memanfaatkan Net Profit Margin 

menunjukkan hasil yang tidak menentu sebab di tahun 2019 sangat baik, namun menurun menjadi cukup baik pada 

tahun 2020 sebelum meningkat menjadi kriteria sangat baik pada tahun 2021. 

 

Kata Kunci: kesehatan keuangan, rasio keuangan, profitabilitas, aktivitas 

 

1. PENDAHULUAN 

Industri saat ini perlu memberdayakan perkembangan ekonomi melalui tahapan yang lebih efisien dan efektif, 

yang diakibatkan perubahan yang cepat dan dinamis di pasar. Untuk itu, dibutuhkan strategi yang tepat agar 

perusahaan dapat tetap bersaing. Salah satu aspek penting dalam menghadapi tantangan ini adalah pengelolaan 

keuangan yang baik. Posisi keuangan perusahaan menjadi indikator utama untuk menilai kinerja dan keberhasilan 

operasionalnya. Oleh karena itu, analisis mendalam terhadap laporan keuangan merupakan hal yang krusial, sebab 

bisa menyediakan data yang berharga terkait kesehatan finansial perusahaan. Selain itu, analisis tersebut 

memungkinkan perbandingan kinerja antar periode atau dengan perusahaan sejenis, yang membantu manajer dan 

pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan yang lebih terinformasi untuk meningkatkan efisiensi dan 

daya saing perusahaan.  

Penelitian ini akan fokus pada analisis kinerja keuangan, yang mencatat kinerja laba bersih dan produksi yang 

memadai dalam tiga tahun terakhir. Untuk menjaga stabilitas kinerja, dibutuhkan peningkatan produksi dan 

efisiensi biaya. Analisis kinerja keuangan mencakup rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas dalam 

mengevaluasi kapasitas perusahaan untuk menuntaskan kewajiban utang dan efektivitas manajemen. Penelitian 

ini bertujuan mengevaluasi kinerja keuangan PT Pertamina EP tahun 2019-2021. 
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2. METODE PENELITIAN 

2.1. Analisis Rasio Keuangan  

Melalui pemanfaatan analisis rasio keuangan dalam mengevaluasi kinerja perusahaan, sejumlah indikator 

dan data terkait keuangan telah digunakan secara historis untuk menggambarkan perubahan dalam 

lingkungan ekonomi serta nilai relatif dari perubahan tersebut.Informasi kemudian dimanfaatkan untuk 

menyoroti risiko dan peluang bagi bisnis yang mengalami kesulitan.. Alat analisis rasio keuangan ialah 

metode yang umum dimanfaatkan dan populer. Menurut diagram, rasio perhitungan adalah operasi 

aritmatika sederhana ,tetapi hasilnya harus disajikan dengan jelas dan ringkas.  

 

2.2. Rasio Likuiditas 

Merujuk pada penjabaran J. Fred Weston, dalam Fred Kasmir, likuiditas ialah metrik yang menunjukkan 

kapasitas suatu entitas untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan yang sukses harus 

memenuhi tanggung jawab keuangannya dalam jangka pendek, terutama selama periode pertumbuhan 

yang lesu. Gagasan ini menggambarkan perlunya memiliki aset yang cukup likuid, seperti uang tunai atau 

setara mata uang untuk memenuhi kewajiban tanpa menghadapi kesulitan keuangan. Weston memiliki 

perspektif serupa mengenai likuiditas, yang menggarisbawahi perlunya organisasi memiliki kapasitas 

untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendek guna memastikan kelangsungan hidup dan ekspansi, 

terlepas dari kondisi pasar atau pertumbuhan bisnis yang kurang optimal. 

 

I. Current Ratio 

Metrik yang diterapkan untuk menilai kemampuan suatu bisnis dalam melunasi utang jangka 

pendek, berfungsi untuk memantau secara terus-menerus posisi keuangan perusahaan. Metrik 

ini sangat penting karena dapat menunjukkan apakah entitas mempunyai cukup aset lancar 

dalam mencukupi kewajiban jangka pendeknya. Seiring berjalannya waktu, metrik ini juga dapat 

berkembang dan menunjukkan peningkatan dalam efisiensi pengelolaan keuangan, yang 

berpotensi mempercepat kemampuan perusahaan untuk melunasi utang-utang tersebut. Oleh 

karena itu, pemantauan rasio ini secara berkala memungkinkan perusahaan untuk mengevaluasi 

kesehatan finansialnya dan mengambil langkah-langkah proaktif guna menjaga kestabilan 

keuangan. 

 

       Current ratio = 
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
𝑋 100% 

 

     Tabel 1 

    Penilaian Current Ratio 

 

 
2.3 Rasio Solvabilitas  

Rasio ini menggunakan leverage untuk mengukur sejauh mana industri bergantung pada uang pinjaman. 

Pembiayaan utang untuk perusahaan industri. Artikel ini membahas tentang utang dan aset perusahaan 

ini dalam kaitannya satu sama lain. Terkait dengan asetnya. Penjelasan di atas menunjukkan bahwa rasio 

solvabilitas digunakan untuk mengurangi kebutuhan pendanaan yang besar untuk pengembangan 

industri. Penjelasan tersebut, bisa dijabarkan bahwa rasio solvabilitas digunakan dalam mengurangi 

anggaran tinggi yang diperlukan dalam mendukung pengembangan industri. Jenis rasio utang lainnya 

yang digunakan meliputi yang berikut ini: 

 

I. Debt to aset ratio 

Rasio utang dimanfaatkan dalam mengevaluasi persentase aset perusahaan yang dibiayai melalui 

utang. Rasio ini menyediakan penjabaran mengenai sejauh mana entitas bergantung pada utang 
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dalam membiayai asetnya. Dengan kata lain, rasio utang mengukur proporsi antara total utang 

dan total aset perusahaan. Kian besar rasio utang, akan besar pula bagian aset yang didanai 

dengan utang, yang dapat menjabarkan tingkat risiko keuangan yang lebih besar. Kemudian, 

rasio utang yang lebih minim menjabarkan bahwa entitas lebih mengandalkan ekuitas atau 

modal sendiri untuk mendanai asetnya, yang umumnya dianggap lebih stabil dari segi keuangan. 

 

                                          Debt to asset ratio = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒉𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈
𝑋 100% 

 

 

     Tabel 2 

                          Penilaian Total Debt To Asset Ratio 

 

 

II. Debt to Equity Ratio 

Utang Rasio merupakan utang pada equitas ialah indikator yang digunakan untuk mengevaluasi 

situasi keuangan keperusahaan. Kamu mencantumkan utang dikala ini, dengan equitas lengkap 

dan guna menghitung rasio ini. rasio digunakan untuk upaya keuangan upaya kepada pemilik 

usaha .Keuangan meminjamkan kepada pemilik bisnis . Dengan kata Dengan kata lain , kita 

dapat menggunakan rasio tersebut untuk menetapkan rasio besaran uang untuk menetapkan 

besaran uang yang hendak dialirkan kepada hutang jaminan akan diberikan kepada jaminan 

utang. 

 

 

                                            Debt to equity ratio = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒉𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒆𝒒𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
𝑋100% 

 

 

      Tabel 3 

                                                  Penilaian Total Debt to Equity Ratio 

 

2.4 Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas mengurangi efisiensi manajemen pada konteks menyeluruh berdasarkan keuntungan 

yang diperoleh dibandingkan dengan investasi dan penjualan. Rasio profitabilitas ialah metrik penting 

lainnya dalam menilai produktivitas manajerial. Pemasukan investasi dan laba penjualan adalah contoh 

penanda dalam konteks ini. Statistik ini sering digunakan untuk menggambarkan daya industri. Bisnis 

yang sukses adalah bisnis yang menghasilkan laba yang sejalan dengan profitabilitas. 

Menurut definisi tersebut, rasio profitabilitas adalah metrik yang digunakan untuk mengevaluasi sejauh 

mana perusahaan atau industri dapat menghasilkan keuntungan relatif terhadap pendapatan, aset, atau 

ekuitas yang dimiliki. Rasio ini mencerminkan produktivitas dan efisiensi operasional perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Selain itu, rasio profitabilitas juga membantu menilai kemampuan perusahaan untuk 

tumbuh dan memenuhi kewajibannya, karena semakin tinggi tingkat profitabilitas, semakin besar 
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kemampuan perusahaan untuk mendanai operasional dan ekspansinya, serta memenuhi kewajiban 

finansialnya. Jenis rasio profitabilitas yang dimanfaatkan yaitu: 

 
I. Margin of Net Profit 

Laba bersih per dolar ditentukan bertekaddengan dengan memanfaatkan Net Profit Margin. 

Akibatnya yaitu berkurangnya laba bersih dan penjualan. Hal ini termasuk laba kotor yang 

dipengaruhi oleh operasional dan non-operasional , pemasukan non-usaha. Laba ini menggambarkan 

kerugian nyata atau keuntungan suatu usaha. Biswis wajib memotong biaya yang tidak membutuhkan 

serta meningkatkan penjualan, bila laba kotor dikurangi biaya menciptakan nilai laba bersih negatif. 

 

 

       Net profit margin = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏
𝑋 100% 

     
                  Tabel 4 

             Net Profit Margin 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Informasi yang dianalisis adalah laporan keuangan PT.Pertamina EP, yang meliputi laporan laba rugi dan neraca. 

Beberapa metode analisis yang berbeda, termasuk rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas, dimanfaatkan 

untuk mengevaluasi kinerja keuangan. 

 

   Tabel 5 

                                                            Perhitungan Current Ratio Tahun 2019-2021  

3.1 Rasio Solvabilitas 

 

    Tabel 6 

                                       Perhitungan Debt to Asset RatioTahun 2019-2021 

 
 

 Tabel 7 

                                                        Perhitungan Debt to equity RatioTahun 2019-2021 
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3.2 Rasio Profitabilitas 

 Tabel 8 

     Perhitungan Net Profit Margin Tahun 2019-2021 

 

 
4 KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil kajian kinerja keuangan PT Petrosea EP dari tahun 2019 hingga 2021, analisis rasio likuiditas 

yang memanfaatkan current ratio menjabarkan perkembangan yang signifikan. Pada tahun 2019, kinerja keuangan 

perusahaan sangat baik, dengan current ratio berada pada kisaran 200% hingga 250%, yang menjabarkan kapasitas 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya sangat memadai. Namun, pada tahun 2020, rasio 

likuiditas mengalami penurunan, dengan angka yang mendekati 125% hingga 150%, yang menunjukkan sedikit 

penurunan dalam kapasitas perusahaan dalam membayar utang jangka pendek. Di tahun 2021, kinerja keuangan 

PT Petrosea EP semakin menurun, dengan current ratio berada pada angka sekitar 125%, yang menunjukkan 

bahwa posisi likuiditas perusahaan belum optimal dan berada dalam kategori yang kurang baik. Penurunan rasio 

ini perlu menjadi perhatian, karena dapat memengaruhi kemampuan perusahaan untuk mengelola arus kas dan 

memenuhi kewajiban finansialnya di masa depan. 
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